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BAB V

A. Kesimpulan

Banyaknya beban-beban dari kampus belum lagi ditambah tekanan-
tekanan dari luar terkadang secara tidak sadar dapat mempengaruhi kesehatan
mentalnya tersebut. Terkadang masih banyak mahasiswa yang kurang
memperhatikan masalah kesehatan mentalnya itu sendiri sehingga jika tekanan-
tekanan tersebut semakin menumpuk bahayanya akan mengarah kepada
kecenderungan untuk memikirkan bunuh diri atau bahkan percobaan bunuh
diri. Untuk di zaman yang semakin canggih ini pemicu-pemicu untuk
kecenderungan memikirkan bunuh diri semakin banyak khususnya pada
mahasiswa.

Perancangan infografis bergerak ini merupakan salah satu upaya untuk
pencegahan bunuh diri yaitu dengan cara menyampaikan informasi-informasi
yang berhubungan dengan edukasi pencegahan bunuh diri. Infografis bergerak
ini menyajikan informasi mengenai pengenalan pentingnya kesehatan mental
atau jiwa, perilaku bunuh diri dari aspek psikologi, fakta-fakta mengenai bunuh
diri, serta cara mengatasinya. Dipilihnya media infografis bergerak ini adalah
karena media ini mampu menyampaikan informasi yang kompleks atau rumit
seperti edukasi pencegahan bunuh diri ini menjadi lebih mudah dipahami serta
menarik namun informatif. Kemudian media ini juga dapat disebarluaskan
seluas-luasnya secara online di berbagai platform seperti Youtube dan
Instagram. Kemudian juga dapat dipublikasikan melalui situs yang
berhubungan dengan kesehatan mental, mahasiswa, atau remaja.

Infografis ini menggunakan gabungan teknik animasi 2D dan motion
graphic dilengkapi dengan suara narasi yang berguna agar mendukung proses
penyampaian informasinya tersebut. Dalam penyampaian informasinya
tersebut dilengkapi oleh beberapa ilustrasi editorial atau ilustrasi yang biasa

digunakan untuk sebuah artikel.



Proses perancangan karya ini diawali dengan riset dan pengumpulan
data dari berbagai sumber, mulai dari situs resmi edukasi pencegahan bunuh
diri hingga wawancara dengan narasumber psikolog. Kemudian setelah data
terkumpul. Kemudian pembuatan naskah narasi. Setelah narasi selesai menuju
ke pencarian referensi visual. Setelah itu mulai pengolahan visual di
storyboard. Setelah storyboard selesai dilanjutkan ke proses rekaman voice
over lalu ke proses visualisasi dari storyboard yang sudah dibuat. Selanjutnya
masuk ke proses animasi dan finalisasi.

Gaya visual pada karya ini dirasa sangat cocok untuk informasi dengan
tema persoalan psikologi. Selain sebagai daya tarik tapi juga memudahkan
dalam menerjemahkan informasi-informasi tersebut ke dalam bentuk visualnya
karena gaya tersebut yang sangat fleksibel. Pemilihan Bahasa pada narasinya
pun dipilih yang tidak terlalu formal. Sehingga karya perancangan ini dirasa

sudah mampu menyampaikan informasi kepada target audiens dengan baik.

. Saran

Menyajikan informasi mengenai persoalan kesehatan jiwa tentu
bukanlah hal yang sederhana khususnya mengenai edukasi pencegahan bunuh
diri. Karya perancangan ini dirasa masih belum maksimal dan masih ditemukan
bebebrapa kekurangan. Maka penulis memiliki beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan lagi nantinya oleh para perancang selanjutnya yang ingin
merancang karya sejenis.

Informasi pada karya yang disajikan dapat dikatakan hanya beberapa
atau bersifat general saja. Masih banyak informasi yang perlu dipelajari
mengenai persoalan kesehatan jiwa. Sehingga diharapkan untuk kedepannya
bagi perancang yang ingin mengambil topik isu kesehatan jiwa dapat menggali
lagi dan riset lebih mendalam lagi mengenai topik tersebut.

Terealisasikannya karya perancangan ini mungkin tidak akan langsung

menurunkan angka kasus bunuh diri khususnya pada mahasiswa di Indonesia.
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Namun, edukasi pencegahan bunuh diri harus senantiasa dilakukan dan
kontekstual setiap saat. Mengingat bahwa mencegah lebih baik dari mengobati.

Penulis yakin selalu ada inovasi baru bermunculan di masa mendatang,
oleh karena itu diharapkan juga mulai banyak munculnya karya atau media
yang mungkin dapat berpengaruh besar terhadap isu kesehatan jiwa ini

khususnya pencegahan bunuh diri.
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